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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh financial literacy, financial attitude, dan 
self-control terhadap Personal Financial Management Behavior pada Generasi Z di Kabupaten 
Bekasi. Penelitian ini didasarkan pada meningkatnya penggunaan layanan keuangan digital 
di kalangan Generasi Z yang di satu sisi memberikan kemudahan dalam pengelolaan 
keuangan, namun di sisi lain juga meningkatkan risiko perilaku konsumtif. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif dengan teknik non-probability sampling melalui 
accidental sampling. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 245 
responden Generasi Z di Kabupaten Bekasi. Analisis data dilakukan menggunakan metode 
Partial Least Square (PLS) dengan bantuan SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
financial literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Personal Financial Management 
Behavior dengan koefisien jalur 0,256 dan p-value 0,005. Financial attitude juga berpengaruh 
positif dan signifikan dengan koefisien jalur 0,807 dan p-value 0,000, serta menjadi variabel 
yang paling dominan. Sementara itu, self-control berpengaruh signifikan terhadap Personal 
Financial Management Behavior dengan p-value 0,000, namun menunjukkan arah hubungan 
negatif dengan koefisien jalur -0,361. Secara simultan, ketiga variabel mampu menjelaskan 
50,2% variasi Personal Financial Management Behavior. Temuan ini menegaskan pentingnya 
penguatan literasi keuangan, pembentukan sikap keuangan yang positif, dan pengembangan 
kontrol diri dalam meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan pribadi Generasi Z. 
Kata Kunci: Gen Z; Financial literacy; Financial attitude; Self-Contol; Financial Managament 
Behavior 
 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of financial literacy, financial attitude, and self-control on 
Personal Financial Management Behavior among Generation Z in Bekasi Regency. The study is 
motivated by the increasing use of digital financial services among Generation Z, which on the one hand 
provides convenience in managing personal finances, but on the other hand also increases the risk of 
consumptive behavior. This research employed a quantitative associative approach using non-probability 
sampling with an accidental sampling technique. Primary data were collected through questionnaires 
distributed to 245 Generation Z respondents in Bekasi Regency. Data were analyzed using the Partial 
Least Square (PLS) method with SmartPLS. The results indicate that financial literacy has a positive and 
significant effect on Personal Financial Management Behavior, with a path coefficient of 0.256 and a p-
value of 0.005. Financial attitude also has a positive and significant effect, with a path coefficient of 0.807 
and a p-value of 0.000, making it the most dominant variable. Meanwhile, self-control has a significant 
effect on Personal Financial Management Behavior with a p-value of 0.000, but shows a negative 
relationship with a path coefficient of -0.361. Simultaneously, these three variables explain 50.2% of the 
variance in Personal Financial Management Behavior. These findings highlight the importance of 
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strengthening financial literacy, developing positive financial attitudes, and improving self-control in 
order to enhance the personal financial management behavior of Generation Z. 
Keywords: Gen Z; Financial literacy; Financial attitude; Self-Contol; Financial Managament 
Behavior. 
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PENDAHULUAN  
Proporsi Gen Z Indonesia mencapai 27,94% dari total populasi nasional, sehingga 

perilaku keuangan generasi ini akan sangat menentukan stabilitas ekonomi masa depan (BPS, 
2025). Sebagai digital native, Gen Z terbiasa menggunakan mobile banking, e-wallet, paylater, 
hingga platform investasi digital dalam memudahkan aktivitas sehari-hari (Jordan & 
Nuringsih, 2023). Kemudahan akses tersebut memberikan peluang dalam pengelolaan 
keuangan, namun juga meningkatkan risiko perilaku konsumtif akibat paparan gaya hidup 
instan dan media sosial (Wahyuni et al., 2025). Data IDN Research Institute 2025 menunjukkan 
pengeluaran Gen Z masih didominasi kebutuhan konsumtif dibandingkan tabungan atau 
investasi (Laksamana, 2026). Kondisi ini menunjukkan bahwa Personal Financial Management 
Behavior menjadi isu penting, terutama di wilayah Kabupaten Bekasi dengan tekanan gaya 
hidup urban yang tinggi (Suhendar & Fahamsyah, 2024).  

Fenomena saat ini menunjukkan bahwa rendahnya kualitas Personal Financial 
Management Behavior pada Gen Z dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya financial 
literacy sebagai dasar pengambilan keputusan finansial. Financial literacy merujuk pada 
kemampuan seseorang dalam memahami konsep dasar dari pengelolaan keuangan 
(Simarmata et al., 2025). Financial literacy berperan dalam meningkatkan kemampuan 
budgeting, saving, dan pengelolaan investasi secara rasional (Yurasti et al., 2024). Selain itu, 
financial attitude mencerminkan pola pikir individu terhadap uang dan pengelolaan keuangan, 
yang berperan penting dalam membentuk perilaku keuangan yang bertanggung jawab 
(Wijaya & Setyawan, 2024). Perilaku keuangan yang tepat akan mengarah pada pengambilan 
keputusan yang efektif (Sudirman et al., 2026). Selain financial literacy dan financial attitude, self-
control menjadi faktor internal yang sangat menentukan dalam perilaku keuangan individu. 
Self-control berkaitan dengan kemampuan menahan impulsive buying, mengendalikan 
konsumsi, serta menjaga konsistensi terhadap tujuan keuangan jangka panjang (Yurasti et al., 
2024). Individu dengan self-control tinggi cenderung memiliki financial management behavior 
yang lebih baik dibandingkan individu dengan kontrol diri rendah (Anjani & Darto, 2023). 

Rumusan permasalahan yang akan diteliti diantaranya adalah (1) Bagaimana 
pengaruh financial literacy, financial attitude, dan self-control terhadap Personal Financial 
Management Behavior. 

Secara umum, masih banyak Generasi Z yang belum sepenuhnya menyadari tingkat 
literasi keuangan, sikap keuangan, dan kontrol diri yang mereka miliki, padahal ketiga faktor 
tersebut berperan penting dalam membentuk Personal Financial Management Behavior yang 
sehat. Perilaku pengelolaan yang tdak sehat akan banyak membuat banyak kerugian bagi 
masyarakat. Oleh karena itu, penguatan financial literacy, financial attitude yang positif, serta 
peningkatan self control menjadi langkah penting agar Gen Z mampu mengelola keuangan 
secara lebih bertanggung jawab, efektif, dan berorientasi pada kesejahteraan finansial jangka 
panjang (Simarmata et al., 2025). 

Penelitian ini berfokus pada analisis Personal Financial Management Behavior Generasi Z 
melalui financial literacy, financial attitude, dan self-control sebagai faktor utama yang 
memengaruhi kualitas pengelolaan keuangan pribadi. Financial literacy berperan dalam 
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meningkatkan pemahaman individu terhadap pengelolaan anggaran, tabungan, dan 
investasi, financial attitude membentuk pola pikir keuangan yang bertanggung jawab, 
sedangkan self-control membantu individu mengendalikan perilaku konsumtif dan impulsif 
(Simarmata et al., 2025)(Yurasti et al., 2024)(Sudirman et al., 2026). Integrasi ketiga variabel 
tersebut menjadi pendekatan strategis untuk memahami serta meningkatkan perilaku 
manajemen keuangan yang sehat pada Gen Z. 

Kabupaten Bekasi dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan kawasan urban 
industrial dengan tingkat aktivitas ekonomi, akses teknologi keuangan digital, dan tekanan 
gaya hidup modern yang tinggi (Suhendar & Fahamsyah, 2024). Kondisi ini menjadikan Gen 
Z di Kabupaten Bekasi rentan terhadap perilaku konsumtif, namun juga memiliki peluang 
besar dalam pengelolaan keuangan yang lebih baik. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 
mampu menghasilkan rekomendasi edukatif dalam meningkatkan literasi keuangan, sikap 
keuangan positif, dan kontrol diri guna mendukung kesejahteraan finansial jangka panjang 
Generasi Z. 
Penelitian sebelumnya meneliti faktor-faktor yang memperngaruhi financial management 
behavior. Pertama, financial literacy berperan penting dalam meningkatkan financial management 
behavior karena individu yang memiliki literasi keuangan yang tinggi cenderung lebih mampu 
mengelola anggaran, menabung, dan mengambil Keputusan secara rasional (Wijaya & 
Setyawan, 2024)(Anjani & Darto, 2023). Pendapatan lain juga menyatakan bahwa financial 
literacy tidak berpengaruh terhadap financial management behavior (Ardhana & Linda, 2023). 
Kedua, financial attitude juga terbukti dapat membentuk perilaku keuangan yang lebih 
tanggung jawab melalui pola piker positif terhadap pengelolaan uang dan perencanaan masa 
depan (Jordan & Nuringsih, 2023)(Ardhana & Linda, 2023). Meskipun terdapat pendapat lain 
yang menyatakan bahwa Financial attitude tidak berpengaruh terhadap financial management 
behavior (Saputra et al., 2026). Ketiga, Selain itu, self-control memiliki peran penting dalam 
mengendalikan perilaku konsumtif, impulsive buying, serta menjaga konsistensi keuangan 
jangka panjang (Yurasti et al., 2024)(Anjani & Darto, 2023). 

Penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan teori akibat adanyan inkonsistensi hasil 
penelitian sebelumnya terkaiit pengaruh financial literacy, financial attitude, dan self-control 
terhadap personal financial management behavior. Kebaruan penelitian terletak pada focus 
spesifik terhadap Generasi Z Kabupaten Bekasi yang berada dalam lingkungan urban 
industrial dengan akses tinggi terhadap financial technology, tekanan gaya hidup modern, serta 
dinamika ekonomi digital yang lebih kompleks dibandingkan wilayah lain, seingga mampu 
memberikan Gambaran empiris yang lebih kontekstual dan actual terhadap perilaku 
pengeloaan keuangaan generasi muda. 

 

METODOLOGI 
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling melalui accidental 
sampling. Pendekatan ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel independen 
dan variabel dependen, yaitu pengaruh financial literacy, financial attitude, dan self-control 
terhadap Personal Financial Management Behavior. Data yang digunakan merupakan data 
primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada Generasi Z di Kabupaten Bekasi. 
Sebelum pelaksanaan distribusi kuesioner, tim peneliti terlebih dahulu melakukan observasi 
lapangan serta memperoleh izin dari pihak-pihak terkait guna mendukung kelancaran proses 
penelitian. 

Responden dalam penelitian ini meliputi seluruh Generasi Z yang berdomisili di 
Kabupaten Bekasi, dengan karakteristik usia sesuai kategori Gen Z yang relevan dengan 
tujuan penelitian. Populasi penelitian adalah seluruh Gen Z di Kabupaten Bekasi, sedangkan 
teknik pengambilan sampel menggunakan metode non-probability sampling dengan 
pendekatan accidental sampling. Metode ini dipilih untuk mempermudah peneliti dalam 
menjangkau responden yang sesuai dengan kriteria penelitian secara efektif. 
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karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, penentuan jumlah sampel 
dilakukan menggunakan rumus Lemeshow, dengan nilai Z berdasarkan tingkat kepercayaan 
95% sebesar 1,96, nilai P sebesar 80%, Q = 1-P, serta tingkat ketelitian (d) sebesar 5%. 
Berdasarkan rumus n = Z² × P × Q / d², diperoleh jumlah sampel sebanyak 245 responden. 
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dengan skala Likert 1 sampai 5, di mana skor 1 
menunjukkan sangat tidak setuju dan skor 5 menunjukkan sangat setuju (Jordan & Nuringsih, 
2023). Selanjutnya, analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Square (PLS) 
dengan bantuan program Structural Equation Modeling SmartPLS. 
Dalam penelitian ini, variabel yang diteliti adalah financial literacy, financial attiude, dan self-
control yang mana ketiga variabel tersebut menjadi faktor yang memperngaruhi financial 
managemen behavior seseorang. Berikut desain penelitannya: 
 

 
Gambar 1. Desain Penelitiian 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisa Outer Model 

Hasil Uji Validitas 
Tabel 1. Uji Average Variance Extracted (AVE) 

  Average Variance Extracted (AVE) 

Financial attitude 0.689 

Financial literacy 0.641 

Personal Financial Management Behavior 0.694 

Self control 0.880 

Sumber: Output SmartPLS, 2026 
Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan nilai AVE, diketahui bahwa variabel 

Financial attitude memiliki nilai AVE sebesar 0,689, Financial literacy sebesar 0,641, Personal 
Financial Management Behavior sebesar 0,694, dan Self control sebesar 0,880. Seluruh variabel 
memiliki nilai AVE > 0,50 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam 
penelitian ini telah memenuhi syarat validitas konvergen. Hal ini menunjukkan bahwa 
indikator-indikator yang digunakan mampu menjelaskan variabel laten yang diukur dengan 
baik sehingga layak digunakan dalam analisis selanjutnya. 

 
Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Uji Cronbach Alpha 

  Cronbach's Alpha 

Financial attitude 0.965 

Financial literacy 0.949 

Personal Financial Management Behavior 0.960 

Self control 0.983 

Sumber: Output SmartPLS, 2026 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha, diketahui bahwa 
variabel Financial attitude memiliki nilai sebesar 0,965, Financial literacy sebesar 0,949, Personal 
Financial Management Behavior sebesar 0,960, dan Self control sebesar 0,983. Seluruh variabel 
memiliki nilai Cronbach's Alpha > 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel 
dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. Dengan demikian, 
instrumen penelitian yang digunakan mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten 
dan dapat dipercaya dalam mengukur masing-masing variabel penelitian. 
 
Analisa Inner Model 
Hasil Uji R Square 

Tabel 3. Uji R Square 

  R Square R Square Adjusted 

Personal Financial Management Behavior 0.502 0.496 

Sumber: Output SmartPLS, 2026 
Berdasarkan hasil uji R-Square, diketahui bahwa nilai R-Square pada variabel Personal 

Financial Management Behavior sebesar 0,502 dengan nilai Adjusted R-Square sebesar 0,496. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa variabel Financial attitude, Financial literacy, dan Self control 
mampu menjelaskan variasi Personal Financial Management Behavior sebesar 50,2%, sedangkan 
sisanya sebesar 49,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian yang tidak 
diteliti. Nilai R-Square sebesar 0,502 juga menunjukkan bahwa model penelitian termasuk 
dalam kategori moderat, sehingga variabel independen yang digunakan memiliki 
kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan perubahan pada variabel dependen. 

 
Hasil Bootsrapping 

 
Sumber: Output SmartPLS, 2026 

Berdasarkan gambar diatas, uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah suatu 
konstruk memengaruhi konstruk lainnya. Hasil dianggap signifikan bila p-value kurang dari 
0,05; sebaliknya, bila lebih dari 0,05 maka pengaruhnya tidak signifikan. 
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Hasil Uji Path Coefficient  
Tabel 4. Hasil Uji Path Coefficient 

  
Original 

Sample (O) 
Sample 

Mean (M) 
STDEV (|O/STDEV|) P Values 

Financial attitude -> Personal 
Financial Management Behavior 

0.807 0.800 0.137 5.889 0.000 

Financial literacy -> Personal 
Financial Management Behavior 

0.256 0.262 0.090 2.845 0.005 

Self control -> Personal 
Financial Management Behavior 

-0.361 -0.354 0.093 3.897 0.000 

Sumber: Output SmartPLS, 2026 
Berdasarkan Hasil Uji Path Coefficient, bahwa: 

1) Financial literacy terhadap Personal Financial Management Behavior memiliki nilai P-
Values sebesar 0,005 yang berarti < 0,05 dengan koefisien jalur sebesar 0,256. Dengan 
demikian, Financial literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Personal 
Financial Management Behavior. 

2) Financial attitude terhadap Personal Financial Management Behavior memiliki nilai P-
Values sebesar 0,000 yang berarti < 0,05 dengan koefisien jalur sebesar 0,807. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa Financial attitude berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Personal Financial Management Behavior. 

3) Self control terhadap Personal Financial Management Behavior memiliki nilai P-Values 
sebesar 0,000 yang berarti < 0,05 dengan koefisien jalur sebesar -0,361. Oleh karena itu, 
Self control berpengaruh signifikan terhadap Personal Financial Management Behavior. 
Namun, arah hubungan yang ditunjukkan adalah negatif, yang berarti peningkatan 
Self control dalam model ini justru diikuti dengan penurunan Personal Financial 
Management Behavior. Hasil tersebut mengindikasikan adanya hubungan yang 
berlawanan arah antara kedua variabel sehingga perlu dilakukan kajian lebih lanjut 
terhadap karakteristik responden, indikator pengukuran, maupun kemungkinan 
adanya pengaruh variabel lain yang menyebabkan arah hubungan menjadi negatif. 

 
Financial literacy terhadap Personal Financial Management Behavior 
Berdasarkan hasil uji statistic yang telah dilakukan memperoleh nilai P Values sebesar 0.000 
yang berarti < 0,05, maka dari itu terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel financial 
literacy terhadap personal financial management behavior. Hal ini menunjukkan bahwa financial 
literacy menjadi fondasi penting dalam pengambilan keputusan keuangan sehari-hari, karena 
seseorang yang memiliki pemahaman mengenai pengelolaan pendapatan, tabungan, 
investasi, serta pengendalian utang akan lebih mampu mengatur keuangannya secara logis 
dan terukur. Seseorang dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi cenderung dapat 
membedakan antara kebutuhan dan keinginan, menyusun anggaran dengan baik, 
menghindari utang konsumtif yang berlebihan, serta lebih konsisten dalam menyisihkan dana 
untuk tabungan, dana darurat, maupun investasi. Oleh karena itu, semakin tinggi tingkat 
literasi keuangan seseorang, maka semakin besar pula kemampuannya dalam menerapkan 
perilaku pengelolaan keuangan yang efektif, sehingga dapat menciptakan stabilitas keuangan 
jangka panjang dan meminimalkan risiko kesalahan dalam pengambilan keputusan finansial. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa hasil penelitian terdahulu yang menyatakan 
bahwa financial literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap personal financial 
management behavior, semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki seseorang, maka 
semakin baik pula perilaku mereka dalam mengelola keuangan pribadinya (Yurasti et al., 
2024) (Anjani & Darto, 2023) (Madini et al., 2023) (Setiawan et al., 2026).  
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Financial attitude terhadap Personal Financial Management Behavior 
Berdasarkan hasil uji statistic yang telah dilakukan memperoleh nilai P Values sebesar 0.000 
yang berarti < 0,05, maka dari itu terdapat pengaruh signifikan antara variabel financial attitude 
terhadap Personal Financial Management Behavior. Hal ini menunjukkan bahwa financial attitude 
merupakan sikap internal yang berperan penting dalam membentuk cara seseorang 
memandang, menilai, dan memperlakukan uang dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang 
yang memiliki pandangan positif terhadap pentingnya perencanaan keuangan cenderung 
lebih disiplin dalam mengambil keputusan keuangan, seperti menyusun anggaran, 
memprioritaskan tabungan, serta menghindari pengeluaran yang tidak perlu maupun 
perilaku belanja impulsif. Sikap keuangan yang baik juga mendorong individu untuk lebih 
berorientasi pada tujuan keuangan jangka panjang dibandingkan kepuasan sesaat, sehingga 
mampu mengontrol pengeluaran secara lebih bijak. Oleh karena itu, semakin baik financial 
attitude yang dimiliki seseorang, maka semakin baik pula perilaku pengelolaan keuangan 
pribadinya, karena sikap keuangan yang positif dapat menjadi jembatan antara pengetahuan 
keuangan yang dimiliki dengan penerapannya dalam tindakan nyata untuk mencapai 
stabilitas keuangan jangka panjang. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa financial attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap Personal 
Financial Management Behavior, semakin baik sikap  seseorang dalam mengelola keuangan, 
maka semakin baik pula perilaku pengelolaan keuangannya (Jordan & Nuringsih, 2023) 
(Simarmata et al., 2025) (Wijaya & Setyawan, 2024) (Madini et al., 2023).  
 
Self control berpengaruh terhadap Personal Financial Management Behavior 
Berdasarkan hasil uji statistic yang telah dilakukan memperoleh nilai P Values sebesar 0.000 
yang berarti < 0,05, maka dari itu terdapat pengaruh antara variabel self control terhadap 
Personal Financial Management Behavior, karena kemampuan mengendalikan diri 
memungkinkan individu untuk mengatur dan membatasi perilaku keuangannya sesuai 
dengan kebutuhan dan tujuan yang telah ditetapkan. Seseorang yang memiliki tingkat self 
control yang tinggi cenderung mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan. 
Kemampuan tersebut membantu mendorong terbentuknya perilaku pengelolaan keuangan 
yang lebih terencana dan bertanggung jawab. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian  yang menyatakan bahwa self control berpengaruh terhadap Personal Financial 
Management Behavior, tingkat pengendalian diri yang tinggi pada seseorang akan mampu 
membantunya dalam mengelola keuangan pribadinya (Simarmata et al., 2025) (Yurasti et al., 
2024) (Anjani & Darto, 2023) (Chandra & Pamungkas, 2023).  

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa financial literacy, financial 

attitude, dan self control berpengaruh signifikan terhadap Personal Financial Management 
Behavior pada Generasi Z di Kabupaten Bekasi. Financial literacy dan financial attitude terbukti 
berpengaruh positif dan signifikan, yang menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman 
keuangan serta sikap seseorang dalam memandang dan mengelola uang, maka semakin baik 
pula perilaku pengelolaan keuangan pribadinya. Sementara itu, self control juga terbukti 
berpengaruh signifikan, meskipun arah hubungan yang dihasilkan dalam penelitian ini 
bersifat negatif, sehingga menunjukkan adanya kemungkinan faktor lain yang memengaruhi 
hubungan tersebut. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa perilaku 
manajemen keuangan pribadi pada Generasi Z tidak hanya dibentuk oleh pengetahuan 
keuangan, tetapi juga oleh sikap keuangan dan kemampuan pengendalian diri dalam 
menghadapi berbagai tuntutan konsumsi di era digital. Oleh karena itu, peningkatan kualitas 
Personal Financial Management Behavior pada Generasi Z perlu dilakukan melalui penguatan 
edukasi literasi keuangan, pembentukan sikap keuangan yang lebih bijak, serta 
pengembangan kontrol diri dalam pengambilan keputusan finansial. Untuk penelitian 
selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain seperti gaya hidup atau financial 
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technology agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor 
yang memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan pribadi. 
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